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Many students are dissatisfied with using blended learning platforms. At the same
time, student satisfaction with a blended learning platform can determine the
quality of learning and learning outcomes. This study analyzed the direct and
indirect influence between the user perception of a blended learning platform,
self-efficacy, and emotional engagement on student satisfaction. This research
includes quantitative research with a type of causality—grade XI students of IPS
SMA 14 Negeri Surabaya as a population. A sample of 103 students was taken
using saturated sample techniques. Data collection is obtained through interviews,
questionnaires, and documentation. The data analysis used is path analysis. The
results directly influenced perceptions of the usefulness of blended learning
platforms, self-efficacy, and emotional engagement on student satisfaction. The
indirect influence between the perception of usefulness of platform and self-
efficacy to student satisfaction through emotional engagement.

Abstrak

Banyak siswa merasa kurang puas dalam menggunakan platform blended
learning. Sedangkan kepuasan siswa terhadap platform blended learning
mampu menentukan kualitas pembelajaran dan hasil belajar. Penelitian ini
menganalisis pengaruh secara langsung dan tidak langsung antara persepsi
usefulness of platform blended learning, self-efficacy dan emotional
engagement terhadap kepuasan siswa. Penelitian ini termasuk penelitian
kuantitatif dengan jenis kausalitas. Siswa kelas XI IPS SMA 14 Negeri Surabaya
sebagai populasi. Sampel berjumlah 103 siswa yang diambil menggunakan
teknik sampel jenuh. Pengumpulan data diperoleh melalui wawancara, angket
dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu analisis jalur. Hasil
penelitian menemukan pengaruh langsung antara persepsi usefulness of
platform blended learning, self-efficacy dan emotional engagement terhadap
kepuasan siswa. Serta pengaruh tidak langsung antara persepsi usefulness of
platfrom dan self-efficacy terhadap kepuasan siswa melalui emotional
engagement.
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 telah mengubah tatanan kehidupan, salah satunya di bidang pendidikan yang
mengakibatkan banyaknya transformasi. Namun tidak semua siswa mampu menyesuaikan adanya
transformasi tersebut. Hasil survei yang dilakukan UNICEF menyatakan bahwa 66% siswa mengalami
ketidaknyamanan saat belajar di rumah dan sekitar 87% ingin kembali belajar di sekolah (UNICEF,
2020).

Blended learning merupakan model pembelajaran yang banyak digunakan saat pandemi Covid-
19. Platform yang digunakan dalam blended learning termasuk Learning Management System (LMS).
Platform dapat mendukung proses pembelajaran, mengelola konten pembelajaran dan memudahkan
siswa untuk mengakses materi kapan saja dan dimana saja, serta dapat memudahkan dalam memantau
perkembangan belajar siswa (Ohliati & Abbas, 2019). Terdapat berbagai macam platform yang
digunakan untuk menunjang kegiatan pembelajaran yaitu google classroom, goole meet, ruang guru,
zoom dan lain sebagainya.

Penerimaan platform dalam pembelajaran ditunjukkan dengan kepuasaan siswa (Almarashdeh,
2016). Kepuasan siswa sangat penting karena menentukan kualitas pembelajaran dan hasil belajar
siswa (Bolliger, Inan, & Wasilik, 2014). Individu akan merasa puas ketika harapannya terpenuhi atau
terlampaui (Ibrahim Abbas, 2018) dan (Xiao & Wilkins, 2015). Kepuasan pengguna dijadikan sebagai
indikator atau ukuran dari keberhasilan sistem informasi (Andrade, Miller, Kunz, & Ratliff, 2019).

Berdasarkan observasi, diketahui guru ekonomi di SMA Negeri 14 Surabaya menerapkan
pembelajaran dengan blended learning pada kombinasi antara jenis platform yang digunakan yaitu
terdiri dari platform sinkron (google meet) dan asinkron (google classroom). Salah satu siswa kelas XI
IPS menyatakan bahwa Ia kurang puas belajar Indeks Harga dan Inflasi menggunakan platform
blended learning. Kemudian siswa tersebut mempunyai harapan bisa memahami materi Indeks Harga
dan Inflasi. Namun fakta di lapangan, siswa tidak mampu memahami materi berupa angka atau hitung-
hitungan.

Faktor yang menentukan kepuasan siswa dalam menggunakan platform yaitu persepsi usefulness
(Ohliati & Abbas, 2019) dan self-efficacy (Islam & Azad, 2015). Selain itu emotional engagement juga
mampu mempengaruhi kepuasan siswa (Gao, Jiang, & Tang, 2020). Sehingga dalam penelitian ini yang
akan dikaji lebih lanjut terkait faktor kepuasan siswa dalam menggunakan platform blended learning
yaitu emotional engagement, persepsi usefulness of platform blended learning dan self-efficacy.

Kepuasan siswa dan engagement merupakan kontruksi yang kompleks karena keduanya
memiliki hubungan yang sangat erat (Sahni, 2019). Emotional engagement diartikan sebagai respon
afektif siswa di kelas yang meliputi kecemasan, kesedihan, kebahagiaan, kebosanan dan minat siswa
(Skinner & Belmont, 1993). Terdapat emotional engagement positif dan emotional engagement negatif
(Halverson & Graham, 2019). Emotional engagement berpengaruh terhadap kepuasan siswa (Bailey &
Morais, 2005); (Filak & Sheldon, 2008); (Gao et al., 2020) dan (Sahni, 2019). Selain itu, model D&M
yang telah dimodifikasi oleh (Seddon, 1997) menemukan salah satu faktor yang mempengaruhi
kepuasan siswa yaitu persepsi usefulness. Seiring berjalannya waktu banyak penelitian yang
menemukan persepsi usefulness berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna (Al-Azaweli,
Parslow, & Lundqvist, 2017); (Ghazal, Aldowah, Umar, & Bervell, 2018); (Wu & Liu, 2013); (Jung, Choi,
Lim, & Leem, 2002); (Prifti, 2020) dan (Chen & Tat Yao, 2016) dan kepuasaan pengguna berpengaruh
positif terhadap keberlanjutan penggunaan sistem (Lin et al., 2017) dan (Surjanti, Sakti, & Fitrayati,
2020). Namun dalam penelitian lain menemukan persepsi usefulness tidak berpengaruh langsung
terhadap kepuasan siswa, tetapi melalui emotional engagement (Gao et al., 2020).

Berdasarkan Teori Kognitif Sosial yang dikemukakan oleh Bandura dikembangkan menjadi
model computer self-efficacy. Bandura mengemukakan bahwa self-efficacy yang dimiliki seseorang
menjadi penentu dalam mempengaruhi perilaku dan motivasi yang dimiliki seseorang (Igbaria & Iivari,
1995). Self-efficacy merupakan kemampuan diri dalam penggunaan komputer untuk menyelesaikan
tugas yang sesuai dengan pendapat Compeau & Higgins (Ghazal et al., 2018). Self-efficacy memiliki
pengaruh positif terhadap kepuasan siswa (Ghazal et al., 2018); (Prifti, 2020) dan (Wolverton, Guidry
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Hollier, & Lanier, 2020). Namun dari hasil penelitian lain ditemukan tidak adanya pengaruh self-
efficacy terhadap kepuasan siswa (Eom, 2014) dan (Kuo, Walker, Belland, Schroder, & Kuo, 2014).
Selain itu self-efficacy juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruhnya terhadap emotional
engagement (Pellas, 2014) dan (Sahni, 2019).

Penelitian sebelumnya yang dilaksanakan oleh (Gao et al., 2020) berfokus pada pengaruh
persepsi platform pada blended learning, engagement dan kepuasan siswa. Namun dalam penelitian
ini hanya mempertimbangkan persepsi pada platform blended learning. Sedangkan dalam penggunaan
platfrom blended learning banyak faktor yang perlu diperhatikan seperti faktor dari diri siswa, guru
dan desain dari platform yang digunakan. Dalam penelitian ini mencoba untuk menyelidiki faktor dari
diri siswa yaitu self-efficacy. Sehingga penelitian ini diharapkan mampu melengkapi penelitian
terdahulu.

Maka dari itu penelitian ini perlu dilakukan untuk mengkaji lebih lanjut terkait pengaruh
langsung antara persepsi usefulness of platform blended learning dan self-efficacy terhadap kepuasan
siswa pada kelas XI IPS SMA Negeri 14 Surabaya. Pengaruh tidak langsung persepsi usefulness of
platfrom terhadap kepuasan siswa yang dimediasi emotional engagement. Serta pengaruh tidak
langsung self-efficacy terhadap kepuasan siswa yang dimediasi oleh emotional engagement yang
menjadi pembaruan dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini berkontribusi untuk mengetahui
kepuasan siswa yang nantinya diharapkan mampu mempengaruhi keberhasilan pembelajaran.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif dengan jenis
kausalitas. Populasi berjumlah 103 siswa yang terdiri dari siswa kelas XI IPS 1, 2 dan 3 di SMA Negeri
14 Surabaya yang telah melaksanakan pembelajaran blended learning dengan menggunakan
perpaduan platform sinkron (google meet) dan asinkron (google classroom). Sampel ditentukan
dengan teknik non-probability sampling yaitu sampel jenuh yang merupakan teknik dalam
pengambilan sampel dengan menggunakan keseluruhan populasi. Namun terdapat 21 siswa yang
nonrespon sehingga data yang diolah berjumlah 82 siswa.

Penelitian ini membutuhkan waktu selama 4 bulan dimulai dari bulan November 2020 - Februari
2021. Data diperoleh melalui dokumentasi, wawancara dan angket. Angket yang disebarkan berupa
angket tertutup yang berisi seperangkat pertanyaan dan disertai sejumlah jawaban alternatif sehingga
responden hanya memilih jawabannya. Pengukuran angket menggunakan skala linkert dengan skala 1-
4 dimulai dari yang terkecil yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju dan yang skala yang terbesar
yaitu sangat setuju. Wawancara dilakukan secara tidak langsung melalui WhatsApp. Sedangkan
dokumentasi diperoleh dari data siswa. Instrumen yang digunakan mengadopsi dari penelitian
terdahulu dengan jumlah 19 item yang terdiri dari 6 item untuk persepsi usefulness of platform blended
learning dengan indikator kinerja belajar, bekerja lebih cepat, efektivitas, meningkatkan produktivitas,
membuat belajar lebih mudah dan berguna (Davis, 1989). Self-efficacy terdiri dari 5 item dengan
indikator magnitude, strength dan generalizatibility (Compeau & Higgins, 1995). Emotional
engagement yang terdiri dari 5 item dengan indikator menikmati pembelajaran, menarik, melakukan
sesuatu dan merasa senang (Manwaring, 2017) dan 4 item untuk kepuasan siswa dengan indikator
kepuasan, kebutuhan belajar terpenuhi, kesenangan dan merekomendasikan ke orang lain (Gao et al.,
2020). Metode analisis data yang digunakan untuk mengolah data dalam penelitian ini yaitu analisis
jalur dengan program SmartPLS 3.3. Pengujian data dalam penelitian ini dilaksanakan dengan
mengevaluasi model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model). Pengujian outer
model dengan menilai convergent validity, discriminant validity dan cronbach's alpha dan composite
realibility. Sementara Inner Model dengan menilai R-Square, Standardized Root Mean Square
Residual (SRMR), Q-Square dan Pengujian hipotesis.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran umum responden

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh secara langsung dan tidak langsung antara
persepsi usefulness of platform blended learning, self-efficacy dan emotional engagement terhadap
kepuasan siswa. Penelitian ini berfokus pada platform yang digunakan dalam blended learning. Sampel
dari penelitian ini yaitu siswa kelas XI IPS 1, XI IPS 2 dan XI IPS 3 di SMA Negeri 14 Surabaya yang
berjumlah 82 siswa. Responden laki-laki berjumlah 36 siswa atau 44% dari sampel. Sedangkan
responden perempuan berjumlah 46 siswa atau 56% dari sampel. Berdasarkan data sampel diperoleh
rata-rata siswa yaitu sebesar 71% menggunakan platform blended learning selama kurang dari satu
tahun, 28% menggunakan platform blended learning rentang 1-3 tahun dan 1% lebih dari tiga tahun.

Hasil Pengukuran Model atau Evaluasi Outer Model

Convergent validity

Convergent validity merupakan nilai yang menunjukkan variabel manifes saling berkorelasi
untuk mengukur konstruk laten. Convergent validity dapat diketahui dengan melihat nilai outer
loading dan Average Variance Expected (AVE) dari hasil pengolahan data. Indikator dapat dinyatakan
valid apabila dalam confirmatory research memiliki nilai outer loading >0.70 dan >0.60 untuk
explanatory research. Namun pendapat dari (Ghozali & Latan, 2012) yang mengutip pernyataan dari
Chin bahwa outer loading sudah dianggap cukup apabila nilainya >0.50.

Self Efficacy

Gambar. 1. Hasil outer model
Pada penelitian ini sesuai dengan pendapat Chin dalam (Ghozali & Latan, 2012) yang
menggunakan standart nilai dari outer loading yaitu =0.50. Terdapat 3 item dari 19 item yang
mempunyai nilai outer loading >0.50, sehingga item tersebut harus dihapus dari model. Penghapusan
dari item yang dibawah 0.50 perlu dilakukan agar tidak mempengaruhi penurunan nilai AVE
Selain itu convergent validity dapat dilihat dari nilai AVE. Berikut merupakan hasil dari
convergent validity yang menunjukkan hasil outer loading dan AVE :

Tabel 1. Hasil OQuter Loading dan AVE

Variabel Item Outer Average Variance
Loading Expected (AVE)

Persepsi Usefulness of Xi.1 0,735 0,532
Platfrom X1.2 0,612

X1.3 0,775

X1.5 0,783
Self-Efficacy X2.1 0,687 0.516

X2.2 0,651

X2.3 0,705

X2.4 0,805

X2.5 0,735
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Emotional Engagement 71 0,786 0.644

Z2 0,797

74 0,823
Kepuasan Siswa Y1 0,726 0.563

Y2 0,795

Y3 0,764

Y4 0,713

Indikator dapat dikatakan valid apabila AVE >0.50 untuk penelitian confirmatory atau
exploratory research. Berdasarkan data tersebut, diketahui nilai dari loading dan AVE diatas 0.50.
Sehingga item dalam penelitian ini dapat dinyatakan sudah mampu memenuhi uji convergent validity.

Discriminant validity

Discriminant Validity bertujuan untuk mengetahui apakah korelasi variabel terhadap variabel
itu sendiri memiliki nilai lebih besar daripada korelasi variabel terhadap variabel yang lain dalam
penelitian. Discriminant Validity dapat diketahui dari tabel discriminant validity dan nilai cross
loading. Berikut tabel discriminant validity dalam penelitian ini:

Tabel 2. Discriminant Validity

Emotional Kepuasan  Persepsi Sel-
Engagemen  Siswa Usefulness Efficacy
t of Platfrom

Emotional Engagement 0,802

Kepuasan Siswa 0,693 0,750

Persepsi Usefulness of 0,562 0,638 0,729

Platfrom

Self-Efficacy 0,326 0,362 0,205 0,718

Pada tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai loading dari setiap variabel yaitu Emotional
Engagement (0.802), Kepuasan Siswa (0.750), Persepsi Usefulness (0.729) dan Self-Efficacy (0.718)
lebih besar dari nilai konstruk lainnya. Maka tiap variabel dalam penelitian ini dapat dinyatakan sudah
memenuhi discriminant validity. Selain itu discriminant validity dapat dilihat dari hasil cross loading.
Berikut tabel hasil cross loading dalam penelitian ini:

Tabel 3. Cross Loading

Emotional Kepuasan  Persepsi Self-
Engagement Siswa Usefulness Efficacy
of Platfrom

X11 0,383 0,459 0,735 0,134
X1.2 0,292 0,383 0,612 0,101
X1.3 0,465 0,531 0,775 0,263
X1.5 0,473 0,475 0,783 0,082
X2.1 0,195 0,201 0,002 0,687
X2.2 0,182 0,262 0,119 0,651
X2.3 0,243 0,293 0,183 0,705
X2.4 0,274 0,258 0,243 0,805
X2.5 0,260 0,275 0,149 0,735
Y1 0,576 0,726 0,480 0,270
Y2 0,500 0,795 0,508 0,221
Y3 0,466 0,764 0,458 0,352
Y4 0,528 0,713 0,464 0,245
71 0,786 0,554 0,481 0,298
Z2 0,797 0,563 0,458 0,230
74 0,823 0,549 0,409 0,254

Berdasarkan tabel 3 diatas, menunjukkan bahwa korelasi persepsi usefulness terhadap persepsi
usefulness memiliki nilai yang lebih besar daripada nilai korelasi persepsi usefulness terhadap variabel
lainnya. Korelasi self-efficacy terhadap self-efficacy memiliki nilai lebih besar daripada nilai korelasi
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self-efficacy terhadap variabel lainnya. Hubungan emotional engagement terhadap emotional
engagement memiliki nilai korelasi yang lebih besar daripada hubungan emotional engagement
terhadap variabel lainnya. Serta korelasi kepuasan siswa terhadap kepuasan siswa memiliki nilai yang
lebih besar daripada nilai dari korelasi kepuasan siswa terhadap variabel lainnya. Sehingga dapat
diketahui bahwa korelasi variabel terhadap variabel itu sendiri memiliki nilai korelasi yang lebih besar
dibandingkan nilai korelasi variabel terhadap variabel lainnya. Sehingga item-item pada penelitian ini
telah mampu memenuhi uji discriminant validity.

Cronbach's Alpha dan Composite Reliability
Tabel 4. Cronbach's Alpha dan Composite Reliability

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability
Emotional Engagement 0,723 0,844
Kepuasan Siswa 0,740 0,837
Persepsi Usefulness of Platfrom 0,706 0,818
Self-Efficacy 0,765 0,841

Berdasarkan tabel 4, tiap-tiap item sudah mampu memenuhi syarat yang dilihat dari nilai
Cronbach's Alpha yang dimiliki setiap item yaitu >0.70. Cronbach's Alpha memiliki standart niai >0.70
(Ghozali & Latan, 2012). Apabila nilai dari Cronbach's Alpha <0.70 maka dapat dilihat dari nilai
composite realibility. Hasil olah data menunjukkan nilai composite realibility >0.70. Setiap item dari
suatu variabel dikatakan reliabel apabila nilai dari composite realibility yaitu >0.70 (Wong, 2019).
Sehingga tiap-tiap item dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel.

Model Struktural (Inner Model)

Persepsi

Usefulness of

Platfrom Blended 6,622 4.060
Leamning

=
10197
1552 ¥
12328,
10072

Emotional
Engagement

Kepuasan Siswa Y4

2355 1.678

X2 F\SQSE
T
23 4—7-477:
12.274
X24 k9.354/
Self Efficacy
X25
Gambar. 1. Hasil Inner Model
Tabel 5. R-Square
R Square R  Square
Adjusted
Emotional Engagement 0,362 0,346
Kepuasan Siswa 0,589 0,573

Nilai R-Square (R2) menunjukkan seberapa konstruk endogen dipengaruhi oleh konstruk
eksogen. Konstruk endogen dapat dikatakan kuat apabila memiliki R-Square (R2) sebesar 0.67,
moderate 0.33 dan lemah 0.19 (Urbach & Ahleman, 2010). Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan diperoleh nilai dari R-Square (R2) berkisar 0.362— 0.589. Sehingga konstruk endogen dalam
penelitian ini yaitu emotional engagement dan kepuasan siswa memiliki R-Square (R2) yang
moderate. Hal ini menunjukkan bahwa variabel emotional engagement memiliki nilai R-Square (R2)
sebesar 0.362 atau 36% dipengaruhi oleh variabel persepsi usefulness dan self-efficacy. Sedangkan 64%
dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar penelitian. Nilai R-Square (R2) dari kepuasan siswa
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menunjukkan 0.589 atau 58% dipengaruhi oleh variabel persepsi usefulness, self-efficacy dan
emotional engagement. Sedangkan variabel lainnya yang tidak ada dalam penelitian ini berkontribusi
dalam mempengaruhi kepuasan siswa sebesar 42%.

Uji kesesuaian model yang digunakan pada penelitian ini yaitu Standardized Root Mean Square
Residual (SRMR) karena keseluruhan uji goodness of fit diperdebatkan dalam kegagalannya untuk
mengukur valid atau tidaknya suatu model (Wong, 2019). Model penelitian dinyatakan fit apabila nilai
dari SRMR <0.10 dan model dinyatakan tidak fit atau tidak layak apabila nilai SRMR >0.15 (Ghozali &
Latan, 2012). Nilai SRMR dalam penelitian ini menunjukkan 0.095 sehingga dapat dinyatakan model
penelitian ini fit atau layak.

Analisis Q-Square (Q2) bertujuan untuk mengetahui indikator dalam model dapat diprediksi
secara akurat. Model dapat dinyatakan predictive relavan apabila Q-Square (Q2) memiliki nilai lebih
besar dari 0 (nol) (Ghozali & Latan, 2015). Nilai Q-Square (Q2) dapat diketahui dari penghitungan
sebagai berikut:

Q2 =1-(1-R12)x(1-R22)
=1-(1 —0.362) x(1—0.589)
=1-(0.638) x (0.411)
=0.738

Nilai Q-Square (Q2) yang diperoleh dari hasil penghitungan Stone-Geisser Q-Square test yaitu
0.738 yang bernilai lebih besar dari 0 (nol). Artinya model struktural dalam penelitian ini memiliki
prediksi relevansi.

Pengwjian Hipotesis
Tabel 6. Path Coefficient

Original Sample Standard T Statistics P Values
Sample (O) Mean (M) Deviation (JO/STDEV|)
(STDEV)
Persepsi Usefulness -> 0,359 0,359 0,088 4,060 0,000
Kepuasan Siswa
Persepsi Usefulness -> 0,517 0,522 0,078 6,622 0,000
Emotional Engagement
Self-Efficacy -> 0,144 0,151 0,086 1,678 0,047
Kepuasan Siswa
Self-Efficacy -> 0,220 0,233 0,093 2,355 0,009
Emotional Engagement
Emotional Engagement 0,445 0,445 0,092 4,831 0,000

-> Kepuasan Siswa

Persepsi Usefulness of Platform Blended Learning Berpengaruh Positif dan Signifikan
Terhadap Kepuasan Siswa

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat diketahui bahwa persepsi usefulness of platform
blended learning yang dimiliki siswa akan berdampak pada kepuasan siswa dalam menggunakan
platform blended learning. Hal ini ditujukan dengan hubungan persepsi usefulness of platform dan
kepuasan siswa memiliki arah korelasi yang positif (f=0,359) dan signifikan yang dilihat dari nilai P-
Values sebesar 0,000 < alpha (0.05). Artinya semakin tinggi persepsi siswa terkait kegunaan dari
platform blended learning maka semakin tinggi pula kepuasan siswa dalam menggunakan platform
blended learning.

Hasil penelitian menemukan persepsi usefulness of platfrom blended learning memiliki
pengaruh yang kuat terhadap kepuasan siswa. Hal ini membuktikan bahwa pentingnya persepsi siswa
terkait kegunaan dari platform blended learning dalam belajar Indeks Harga dan Inflasi. Ketika siswa
merasa platform blended learning lebih efektif, lebih mudah digunakan, berguna dan dapat
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meningkatkan kinerjanya dalam belajar Indeks Harga dan Inflasi maka dapat meningkatkan kepuasan
siswa dalam menggunakan platform blended learning.

Hasil penelitian ini didukung oleh (Al-Azawei et al., 2017), (Alkhateeb & Abdalla, 2021),
(Almarashdeh et al., 2018), (Alomari, El-Kanj, Alshdaifat, & Topal, 2020), (Binyamin, Rutter, & Smith,
2017), (Cigdem & Ozturk, 2016), (Featherman, Thatcher, Wright, & Zimmer, 2011), (Islam & Azad,
2015) dan (Mouakket & Bettayeb, 2015) yang dalam penelitiannya juga menemukan bahwa persepsi
usefulness of platform berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan siswa. Namun
hasil penelitian ini menentang penelitian dari (Gao et al., 2020) yang menemukan persepsi usefulness
of platform tidak berpengaruh terhadap kepuasan siswa.

Persepsi Usefulness of Platform Blended Learning Berpengaruh Positif dan Signifikan
terhadap Emotional Engagement

Berlandaskan hasil penelitian ditemukan bahwa persepsi usefulness of platfrom blended
learning berpengaruh signifikan dan memiliki arah yang positif (f=0,517) dan signifikan (P-Value=
0,000<0.05 ). Sehingga dapat diartikan bahwa apabila siswa memiliki persepsi usefulness of platform
blended learning yang tinggi maka emotional engagement juga meningkat. Demikian dapat
disimpulkan bahwa tingginya persepsi usefulness siswa kelas XI IPS SMA Negeri 14 Surabaya terhadap
platform blended learning mampu meningkatkan emotional engagement dalam menggunakan
platform blended learning.

Konsisten dengan penelitian (Gao et al., 2020) yang menghasilkan persepsi usefulness of
platform blended learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap emotional engagement. Gao
juga menyatakan bahwa ketika siswa berpendapat bahwa platform blended learning menarik, lebih
bernilai, lebih bermanfaat dan lebih mudah digunakan maka siswa akan menunjukkan reaksi
emosional yang positif terhadap pembelajaran. Persepsi usefulness sebagai penentu utama dalam
emotional engagement yang positif dalam pembelajaran (Gao et al., 2020).

Self-Efficacy Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kepuasan Siswa

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara self-efficacy terhadap kepuasan siswa. Hal
ini diketahui dengan melihat hasil koefisien jalur yang memiliki arah positif (f=0,144) dan tingkat
signifikansinya (P-value= 0,047<0.50). Arah yang positif memiliki arti yang berbanding lurus sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa apabila siswa memiliki self-efficacy tinggi dalam menggunakan
platform blended learning maka akan meningkatkan kepuasan siswa. Terbukti bahwa siswa yang
memiliki tingkat percaya diri dan keterampilan dalam menggunakan LMS yang tinggi cenderung
mempelajari sistem baru sehingga dapat mempengaruhi kepuasan siswa. Mengingat bahwa self-
efficacy memiliki peran penting dalam menentukan efektivitas pembelajaran dengan menggunakan
platform (Surjanti et al., 2020).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui sebagian siswa kelas XI IPS SMA Negeri 14 Surabaya
merasa percaya diri dalam menggunakan platform blended learning dan mampu menyelesaikan tugas
Indeks Harga dan Inflasi melalui platform blended learning. Semakin siswa merasa percaya diri dalam
menggunakan platform blended learning akan berdampak pada tingginya rasa puas siswa terhadap
platform blended learning. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yaitu (Alkhateeb &
Abdalla, 2021); (Almahamid & Abu Rub, 2011); (Alshare, Freeze, Lane, & Wen, 2011) dan (Gao et al.,
2020). Selain itu juga mendukung penelitian (Prifti, 2020) yang menemukan hubungan kuat antara
self-efficacy dengan kepuasan siswa. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
(Cigdem & Ozturk, 2016) dan (Kuo et al., 2014).

Hasil penelitian ini menunjukkan self-efficacy memiliki nilai korelasi yang kecil dibandingkan
variabel lainnya bahkan hampir tidak memiliki korelasi. Penyebabnya yaitu sebesar 71% siswa telah
menggunakan platform blended learning kurang dari 1 tahun yaitu kurang lebih 11 bulan. Sementara
siswa yang tergolong generasi Z ini telah terbiasa menggunakan teknologi pembelajaran. Sehingga
memungkinkan tingkat kepercayaan siswa dalam menggunakan platform berada pada tingkat rata-rata
yang sesuai dengan pendapat (Kuo et al., 2014).
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Self-Efficacy Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Emotional Engagement

Hasil penelitian membuktikan bahwa hubungan yang positif (=0,220) dan signifikan (P-value=
0,009<0.50) antara self-efficacy dengan emotional engagement. Hal ini memiliki arti self-efficacy
berdampak pada emotional engagement yang dimiliki siswa. Diketahui arah hubungan yang positif
menunjukkan bahwa self-efficacy yang tinggi dapat meningkatkan emotional engagement. Siswa kelas
XI IPS SMA Negeri 14 Surabaya yang memiliki kepercayaan akan keterampilannya dalam
mengoperasikan platform blended learning cenderung melibatkan emosi positif. Emotional
engagement yang positif dapat memberikan energi yang positif dalam belajar. Sehingga mampu
meningkatkan kinerjanya dalam belejar Indeks Harga dan Inflasi.

Penelitian ini mendukung hasil penelitian dari (Sahni, 2019) yang menemukan adanya hubungan
self-efficacy dengan emotional engagement. Konsisten dengan penelitian (Pellas, 2014) yang
menemukan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara self-efficacy dengan emotional
engagement. Siswa yang memiliki self-efficacy tinggi cenderung lebih mudah mengikuti proses
pembelajaran (Bates & Khasawneh, 2007) dengan emosional yang positif.

Emotional Engagement Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kepuasan Siswa

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hubungan yang positif dan signifikan antara emotional
engagement dengan kepuasan siswa. Diketahui nilai koefisien jalur sebesar 0.444 dan p-value sebesar
0,000<0.5. Apabila emotional engagement yang tinggi maka dapat meningkatkan kepuasan siswa.
Siswa kelas XI IPS SMA Negeri 14 Surabaya memiliki emotional engagement yang tinggi sehingga
kepuasannnya dalam menggunakan platform blended learning juga tinggi. Siswa cenderung
melibatkan emotional engagement akan merasa tertarik, senang, dan menikmati pembelajaran dengan
platform blended learning. Sehingga hal ini mampu membuat siswa merasa puas dengan platform
blended learning.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari (Gao et al., 2020) yang menemukan emotional
engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan siswa. Menurut Gao yang
berpendapat bahwa semakin besar siswa merasa tertarik dengan platform blended learning maka
semakin besar siswa mempunyai perasaan yang positif terhadap pembelajaran. Perasaan yang posiif
berdampak pada kepuasan siswa. Pendapat ini juga konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Bailey & Morais, 2005) dan (Filak & Sheldon, 2008).

Tabel 7. Specific Indirect

Original Sample Standard T Statistics P Values
Sample (O) Mean (M) Deviatio (JO/STDEV|
n
(STDEV)
Persepsi Usefulness of Platfrom -> 0,230 0,233 0,066 3,505 0,000
Emotional Engagement ->
Kepuasan Siswa
Self-Efficacy -> Emotional 0,098 0,102 0,044 2,206 0,014

Engagement -> Kepuasan Siswa

Emotional Engagement Memediasi Persepsi Usefulness of Platform Blended Learning
terhadap Kepuasan Siswa Secara Positif dan Signifikan

Berdasarkan hasil penelitian menemukan emotional engagement dapat menjadi mediasi secara
parsial antara persepsi usefulness of platform blended learning dan kepuasan siswa. Dilihat dari
hubungan langsung antara persepsi usefulness of platform dengan kepuasan siswa yang berpengaruh
signifikan dan arahnya positif. Serta hubungan tidak langsung antara persepsi usefulness of platform
dengan kepuasan siswa yang memiliki korelasi positif (f=0,230) dan signifikan (P-Values= 0,000
<0.05). Artinya ada atau tidaknya emotional engagement, persepsi usefulness tetap berpengaruh
terhadap kepuasan siswa.
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Siswa kelas XI IPS SMA Negeri 14 Surabaya yang memiliki persepsi bahwa platform blended
learning berguna dalam menunjang kegiatan pembelajaran maka siswa akan cenderung terlibat secara
emosional yang positif. Siswa yang menggunakan platform blended learning dengan emosional yang
positif maka dapat meningkatkan kepuasan siswa. Hasil penelitian ini mendukung (Gao et al., 2020)
dalam penelitiannya menemukan pengaruh persepsi usefulness of platform blended learning terhadap
kepuasan siswa melalui emotional engagement.

Emotional Engagement Memediasi Pengaruh Self-Efficacy Terhadap Kepuasan Siswa
Secara Positif dan Signifikan

Berlandaskan hasil dari penelitian ditemukan adanya pengaruh self-efficacy terhadap kepuasan
siswa yang dimediasi oleh emotional engagement secara parsial. Hal ini terjadi karena adanya
pengaruh langsung antara self-efficacy dengan kepuasan siswa secara positif dan signifikan sedangkan
pengaruh tidak langsung memiliki hubungan yang positif (f=0,098) dan signifikan (P-Values= 0,014
<0.05)

Self-efficacy yang tinggi tidak hanya meningkatkan emotional engagement (Sahni, 2019) namun
juga meningkatkan kepuasan siswa (Gao et al., 2020) secara bersamaan. Ketika siswa kelas XI IPS di
SMA Negeri 14 Surabaya merasa percaya diri bisa menggunakan platform blended learning maka dapat
meningkatkan keterlibatan secara emosional yang positif dan kepuasan siswa dalam menggunakan
blended learning. Emotional engagement menjembatani hubungan antara self-efficacy dan kepuasan
siswa. Namun tanpa adanya emotional engagement, self-efficacy tetap berpengaruh terhadap
kepuasan siswa dengan memiliki nilai korelasi yang paling rendah daripada variabel lainnya. Siswa
kelas XI IPS di SMA Negeri 14 harus memiliki emotional engagement yang tinggi agar self-efficacy
dapat mempengaruhi kepuasannya.

SIMPULAN

Persepsi usefulness of platfrom, self-efficacy dan emotional engagement berdampak pada
kepuasan siswa. Apabila siswa memiliki persepsi usefulness, self-efficacy dan emotional engagement
yang tinggi maka kepuasan dalam menggunakan platform juga meningkat. Selain itu emotional
engagament mampu memediasi secara parsial antara persepsi usefulness terhadap kepuasan siswa.
Hasil penelitian yang menjadi pembaruan dalam penelitian ini yaitu ditemukannya pengaruh self-
efficacy terhadap kepuasan siswa yang dimediasi oleh emotional engegament. Hal ini menunjukkan
bahwa emotional engagement yang dimiliki siswa mampu menjembatani pengaruh persepsi
usefulness dan self-efficacy terhadap kepuasan siswa. Dengan demikian, guru harus memperhatikan
variabel persepsi usefulness of platform, self-efficacy dan emotional engagement agar kepuasan siswa
dalam menggunakan platform blended learning dapat meningkat. Sehingga dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Penelitian ini memiliki banyak kekurangan dikarenakan
keterbatasan yang dimiliki penulis. Sehingga untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat
mengembangkan penelitian ini dengan menambah variabel independen agar hasil menjadi lebih baik.
Serta dapat memperluas sampel penelitian yang digunakan agar hasil penelitian dapat
digeneralisasikan.
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